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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya iptek yang memengaruhi hampir seluruh sektor kehidupan memberikan 

kemudahan juga tantangan pada bidang pendidikan (Nurhayati & Ulfa, 2021). Terlebih 

semenjak diberlakukannya pembelajaran daring selama pandemik, yang membuat pendidik 

berusaha mencoba menggunakan berbagai platform teknologi yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran (Setiono, Handayani, Selvia, & A, 2020). Dengan adanya perkembangan iptek 

tersebut kini terdapat e-modul yang merupakan peralihan dari modul cetak menjadi modul 

elektronik yang sifatnya lebih interaktif (Wahyuni & Yerimadesi, 2021). Dalam pembuatan e-

modul pun kini dapat memanfaatkan website builder, sehingga e-modul yang dihasilkan dapat 

di akses kapanpun dan dimanapun menggunakan jaringan internet (online) tanpa menggunakan 

alat bantu baca lagi. Selain itu, e-modul dengan bantuan website memiliki keunggulan lain 

diantaranya: lebih efisien, kemudahan dalam perluasan akses, serta materi bisa diperbaharui 

dengan mudah (Solihudin, 2018).  

Berdasarkan standar proses, setelah mempelajari fisika peserta didik diharapkan dapat 

menerapkan konsep, hukum dan prinsip fisika dan keterkaitannya dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap 

ilmiah (Kemendikbud, 2016). Maka pembelajaran fisika seharusnya dapat menjadikan peserta 

didik memiliki kompetensi memahami konsep fisika dan bukan hanya menjadikan peserta 

didik dari tidak tahu menjadi tahu saja. Sehingga, memahami konsep dalam mempelajari fisika 

merupakan hal yang paling penting. Namun, konsep yang dimiliki oleh peserta didik harus 

sesuai dengan konsep yang dimiliki oleh para ilmuwan atau ahli (Ozkan & Selcuk, 2015). 

Saat memasuki lingkungan belajar peserta didik mungkin sudah memiliki pengetahuan 

mengenai konsep yang akan dipelajarinya. Namun, biasanya konsep tersebut tidak sesuai 

dengan konsep ilmiah yang telah dirumuskan oleh para ahli (Kendeou, Walsh, Smith, & 

O'Brien, 2014). Peristiwa tersebut dikenal dengan istilah konsep awal, miskonsepsi atau 

konsepsi alternatif. Terlepas apa sebutannya semua mengacu pada pandangan mengenai 

konsepsi peserta didik yang bertentangan dengan konsepsi para ilmuwan (Fratiwi, 2020). 

Selain itu, miskonsepsi juga bisa disebabkan oleh intuisi yang salah dan sumber yang keliru. 

Intuisi merupakan representasi mengenai suatu peristiwa yang terbentuk berdasarkan perasaan 
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dalam diri seseorang yang belum terbukti kebenarannya (Paul, 2013). Intuisi memiliki 

kontribusi yang besar dalam terjadinya miskonsepsi, karena peserta didik lebih memahami dan 

meyakini sesuatu yang mereka lihat dan rasakan tanpa adanya pemahaman dan pemikiran yang 

mendalam (Foisy, Potvin, Riopel, & Mason, 2015). Selain itu, banyak peserta didik yang 

memperoleh pengetahuan melalui internet. Namun disayangkan beberapa sumber di internet 

memberikan informasi yang salah dan berulang (Swire, Ecker, & Lewandowsky, 2017).  

Suhu dan kalor merupakan salah satu materi fisika yang sering terjadi miskonsepsi 

(Febrianti, Akhsan, & Muslim, 2019). Meskipun begitu, konsep suhu dan kalor menjadi 

penting karena sifatnya yang aplikatif di kehidupan sehari-hari (Rahayu, 2018). Selain itu, suhu 

dan kalor merupakan materi dasar untuk mempelajari termodinamika. Sebelumnya materi suhu 

dan kalor juga sudah pernah dibahas di SMP, sehingga peserta didik sudah memiliki konsep 

tentang suhu dan kalor. Berikut beberapa konsepsi alternatif peserta didik yang sering terjadi 

pada konsep suhu dan kalor yaitu (1) kalor merupakan zat dan bukan energi yang ditransfer, 

(2) suhu dan kalor dianggap sama, (3) logam menarik kalor, (4) suhu bisa ditransfer, (5) kalor 

mengalir seperti cairan (Alwan, 2011). Kemudian berdasarkan studi pendahuluan yang telah 

dilakukan di salah satu SMA di Bekasi, menunjukkan 30 peserta didik mendapatkan nilai di 

bawah ketuntasan dari 37 peserta didik yang mengikuti tes soal-soal konsepsi alternatif 

tersebut. Hal ini berarti 80% peserta didik mengalami miskonsepsi pada materi suhu dan kalor. 

Sehingga diperlukan adanya tindakan untuk mengatasi miskonsepsi, miskonsepsi dapat 

diatasi dengan penggunaan model perubahan konseptual (Vosniadou, 2009). Perubahan 

konseptual dapat diimplementasikan melalui bahan bacaan yang menimbulkan adanya 

perubahan konseptual. Ada dua jenis bentuk teks yang berbasis perubahan konseptual yaitu 

conceptual change text (teks perubahan konseptual) dan refutation text (teks sanggahan). 

Namun refutation text lebih efektif untuk membantu peserta didik melakukan perubahan 

konseptual. Karena refutation text secara jelas menyangkal konsep yang salah dan menjelaskan 

mengapa hal itu salah dalam kaitannya dengan konsep yang benar. Selain itu, refutation text 

hanya memiliki tiga komponen (Broughton, Sinatra, & Reynolds, 2010). Komponen dari 

refutation text: (1) pernyataan mengenai miskonsepsi yang sering terjadi, (2) menyanggah 

miskonsepsi tersebut, dan (3) menjelaskan konsep ilmiah sebagai penjelasan yang benar. 

Ketika peserta didik membaca refutation text, peserta didik cenderung terlibat dalam 

pemrosesan yang lebih dalam untuk menyelesaikan konflik antara konsep awal peserta didik 

dengan pengetahuan baru (Kendeou, Walsh, Smith, & O'Brien, 2014). 
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Penelitian dengan judul Refutation Text Meningkatkan Transfer Pengetahuan Secara 

Spontan. Dengan tujuan penelitian untuk menyelidiki efektivitas refutation text untuk 

menyangkal miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan 

refutation text efektif dalam memfasilitasi revisi dan transfer pengetahuan (Beker K. , Kim, 

Boekel, Broek, & Kendeou, 2019). Penelitian dengan judul Efek Refutation Text Dalam 

Menghasilkan Penjelasan dengan tujuan untuk menguji pengaruh refutation text dalam 

menghasilkan penjelasan dari peserta didik. Dan didapatkan hasil bahwa pengetahuan peserta 

didik dapat dipengaruhi oleh bentuk teks yang dibacanya dan refutation text dapat membentuk 

pemahaman konsep yang baik bagi peserta didik (Will, Masad, Vlach, & Kendeou, 2019). 

Penelitian dengan judul Analisis Refutation Text Dalam Membaca Teks Sains. Penelitian 

tersebut memiliki tujuan untuk menguji efek refutation text lebih koheren daripada teks standar. 

Dan didapatkan kesimpulan refutation text dapat memfasilitasi pemahaman konsep dan peserta 

didik yang menggunakan refutation text lebih banyak mengingat fakta ilmiah dibanding peserta 

didik yang tidak menggunakan refutation text (Ariasi, Hyona, Kaakinent, & Mason, 2016).  

Berdasarkan paparan permasalahan yang ada maka dibutuhkan e-modul berbasis 

refutation text pada materi suhu dan kalor sebagai media pembelajaran bagi peserta didik yang 

sudah memiliki konsepsi awal atau konsepsi alternatif. Dan pesatnya perkembangan teknologi 

dapat mewadahi pengembangan e-modul yang sifatnya lebih interaktif dengan bantuan 

jaringan internet atau berbentuk website. Maka dari itu penulis akan mengembangkan e-modul 

berbasis refutation text pada materi suhu dan kalor dengan bantuan website. Pengembangan e-

modul ini dibatasi hanya sampai tahap revisi produk sehingga penulis tidak menguji 

keefektivitasan e-modul yang dikembangkan. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penelitian ini difokuskan pada 

pengembangan e-modul berbasis refutation text pada materi suhu dan kalor. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah “Apakah e-modul berbasis refutation text yang dikembangkan layak 

digunakan pada materi suhu dan kalor?” 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan e-modul berbasis refutation text yang layak digunakan pada materi suhu dan 

kalor. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

E-modul yang dikembangkan dapat membantu pendidik pada proses pembelajaran bagi 

peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada materi suhu dan kalor. 

2. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi mengenai rancangan e-modul berbasis refutation text pada materi 

suhu dan kalor. 

 

  


